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Kajian dan Pustaka Falsafat Islam di Indonesia

Nanang Tahqiq

Abstract: Elucidation of this writing deals with the chronicle of Islamic philosophy in Indonesia, either 

Nasution, the Master 

Keywords:  IAIN 

Abstraksi: 

IAIN 

Persoalannya terlalu tertumpu pada pembahasan para failasuf Islam.

Katakunci IAIN Falsafat Islam

Pendahuluan
“Memang ada falsafah1

demikian pertanyaan kerap muncul dari 
mahasiswa Fakultas Ushuluddin 

ini akan lebih membincangkan falsafah Islam 
selingkup Ciputat saja, karena dalam 
masalah kajian falsafah Islam (dan kajian 
Islam lainnya), 
harus Ciputat saja, tapi pun seluruh 

Indonesia secara keseluruhan. Pasalnya, 

1 Di masa-masa itu mahasiswa dan masyarakata 
akademis filsafat, bukan 
falsafah atau falsafat. Di Indonesia kata filsafat lebih 
popular ketimbang kata falsafah atau falsafat, biarpun 
kata fi
keterbatasan halaman, artikel ini tidak akan membahas 
masalah tersebut. Untuk artikel ini, penulis lebih 
memilih menggunakan kata falsafah ketimbang falsafat, 
tetapi tidak akan untuk kata filsafat.

hanya 
Islam. Oleh sebab itu, 
paling otoritatif dalam mendiskusikan 
kajian-kajian Islam pada umumnya, apalagi 
falsafah Islam. Dengan sendirinya 
Ciputat (lewat Fakultas Ushuluddin, Jurusan 

Islam, sebab awal pendirian, pembentukan 
dan pengajaran falsafah Islam di Indonesia 
diawali di Ciputat, dengan pengampu 
utamanya ialah (alm.) Prof. Dr. Harun 

Harun 
2

Kecuali itu, kajian falsafah Islam ini—

2

sedemikian meluas bukan saja di selingkung Ciputat, 
bukan saja di antara para intelektual muda, namun 
menyebar pula ke ranah para intelektual lebih luas.



164 Ilmu Ushuluddin, Volume 2, Nomor 2, Juli 2014

juga kajian Islam secara luas—tidak dapat 
diperoleh dari perguruan tinggi manapun, 
sekalipun berlabel Islam (biarpun universitas-
universitas swasta), apalagi perguruan 
tinggi umum tanpa label Islam. Teristimewa 
keberadaan 
mengaji seluruh kajian Islam saja. Untuk 
itulah, mengingat posisi, keberadaan serta 
fungsi khas dari 
ditegaskan, kajian Islam 
ukur bagi kajian Islam di Indonesia secara 
luas. Kenyataannya, memang terlalu sulit, 
hingga pun masa sekarang, menemukan 
lembaga-lembaga pendidikan berspesalisasi 
dalam kajian Islam secara akademik, dalam 
level universitas, kecuali 
dikukuhkan lagi, hanya 
itu pemula dan pelopor falsafah Islam untuk 
pertama kalinya. 

Sungguhpun demikian, tulisan ini akan 
berfokus pada satu disiplin ilmu saja: falsafah 
Islam. Hal ini perlu ditegaskan mengingat 
inti kajian falsafah Islam sejatinya diusung 
oleh tiga rumpun disiplin: falsafah Islam itu 

jenis terakhir tidak diperdalami. Oleh sebab 

artikel ini.
 

Kajian Falsafah Islam di IAIN ’80an
 Jurusan dan mata kuliah falsafah Islam 

benar-benar merupakan hal baru di 

falsafah Islam telah diajarkan di FU, melalui 

secara mendalam, sebab kepentingan buku 

terhadap materi-materi kajian Islam. Maka 
selain falsafah Islam, diberikan juga di sana: 

dan seluruh disiplin ilmu Islam lainnya—
selain materi sudah menjadi 
seperti tafsir, H

 Akan 

materi falsafah ini ke 

AF, ternyata menghadapi tantangan-tantang 
berat (dijelaskan di bawah.) Dari sisi tenaga 
pengajar, silabus, materi dan SAP (Satuan 
Acara Perkuliahan), ternyata mata kuliah dan 
bahan-bahan bersentuhan dengan falsafah 
Islam pun amatlah belum sekomperhensif 
sekarang. 

bahkan secara luas di masyarakat Indonesia 
pun saat itu, falsafah Islam merupakan ilmu 
baru. Terlalu sedikit masyarakat Indonesia 
mengetahui, jangan lagi memahami atau 
menguasai, falsafah Islam (hingga pun saat 
ini kondisi tersebut masih terjadi.) Maka 
bukan mengherankan di periode itu tampak 
benar kegagapan melanda di mana-mana. Di 
samping kelangkaan dosen mumpuni guna 
mengajarkan falsafah Islam, susunan bahan 
ajar pun masih belum padu, ditambah buku-
buku pegangan dan referensi pendukung 
sama sekali tak memadai lagi tak menunjang. 
Akibatnya, falsafah Islam pun sulit diajarkan 
dan berkembang lambat. 

Dari sisi jumlah dosen, saat itu belum ada 
sarjana keluaran khusus fakultas atau jurusan 

Strata-1 (dahulu disebut  
setelah melalui tahap sarmud/sarjana muda, 

Memang benar hingga sekarang pun, di mana-

diungkapkan di sini, dosen-dosen di 
tersebut memang sungguh tidak memahami 
apa itu falsafah Islam. Hal ini berbeda dari 
dosen-dosen di universitas-universitas luar 
Indonesia, dalam mana mereka menekuni 

(Ciputat: 
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serta mendalami falsafah Islam, sekalipun 
mereka bukan keluaran Fakultas maupun 
Jurusan Falsafah Islam. Konsekuensinya, 
dengan mendalami sendiri materi-materi 
falsafah Islam, mereka dapat mengajarkan 
dan memberikan ilmu berhubungan dengan 
falsafah Islam. Inilah kondisi bertolak 
belakang dengan keberadaan para dosen 

jurusan falsafah Islam juga tidak memelajari 
dan mendalami sendiri materi-materi falsafah 
Islam. 

Sebuah cerita menarik perlu disimak di 
sini, bahwa sambil FU membuka Jurusan 

Islam diajarkan oleh dosen-dosen tamatan 
Jurusan Perbandingan Agama. Abdul Aziz 
Dahlan (mantan rektor 
Komaruddin Hidayat (masih menjabat rektor 

Mulyadhi Kartanegara,
Fajri adalah nama-nama pernah mengajarkan 
falsafah Islam dan menjadi pengampu 
falsafah Islam, tapi mereka adalah lulusan 
Jurusan Perbandingan Agama. Sehingga 
dapat dibayangkan bagaimana dari sisi SDM 
(Sumber Daya Manusia) sesungguhnya 
falsafah Islam bukan saja kekurangan ahli, 
namun benar-benar tidak ada. Mereka, para 
dosen itu, pun memeroleh falsafah Islam 

dikatakan mereka telah menguasai. Dengan 
keterbatasan-keterbatasan SDM seperti itulah 
pada awalnya falsafah Islam dikembangkan, 
sembari mengandalkan referensi dari hasil 

Di sisi lain memang situasi ganjil lagi 
mengherankan jika masa itu berharap ada 
lulusan ataupun sarjana falsafah Islam dari 
universitas manapun, di dunia manapun. 
Masalahnya memang tidak ada Fakultas atau 

 Sumbangan terbesar Mulyadhi Kartanegara 
dalam pengembangan falsafah Islam pada paruh kedua 

Jurusan Falsafah Islam di seantero alam ini. 
Memang tidak ada penggunaan nama baik 
untuk Fakultas ataupun Jurusan Falsafah 
Islam. Ketiadaan penggunaan nama falsafah 
Islam ini, baik untuk jurusan dan fakultas, 
terjadi bukan saja di Indonesia, tetapi di 
seluruh dunia, baik di dunia Muslim maupun 
non-Muslim. Malah di universitas sebesar al-
Azhar, Mesir—sebagai pencetus awal nama 
Jurusan AF—pun hingga kini belum memiliki 
khusus Fakultas Falsafah Islam; begitupun 
di negara non-Muslim seperti universitas 
McGill—terkenal berupa satu-satunya kajian 
Islam terbesar di sarang orientalis di seluruh 

Jurusan apalagi Fakultas Falsafah Islam. 
-

versitas memiliki kata ‘falsafah’ adalah 
Universitas Paramadina (UPM) dengan 
mendirikan Jurusan Falsafah dan Agama 
(FA), di bawah Prodi (Program Studi) 
Falsafah dan Peradaban (FP): tapi ini pun 

 Konsentrasi 

Ciputat. Maka silabus dan SAP 
Jurusan FA UPM mengikuti AF; begitupun 
halnya dalam gunakan gelar kesarjanaan 
seperti S.Ag. (Sarjana Agama) dan sekarang 
S.Ud (Sarjana Ushuluddin.) Dalam hal ini 

undang-undang pendidikan mengharuskan 
bahwa dalam nomenklatur fakultas dan ju-
rusan, perguruan tinggi swasta mengikuti 
perguruan tinggi negeri, walau juga pada sisi 
lain ia dapat memiliki kekhususan-kekhusu-
san tersendiri seperti memasukkan materi-

 misalnya 
Universitas Muhammadiyah membuat ma-

 Universitas Paramadina (UPM) mulai 
menerima mahasiswa dan perkuliahan pada September 

Jakarta.
 Wawancara via telepon dengan Ahmad Rifa’i 
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teri kemuhammadiyahan, atau Paramadina 
membuat keparamadinaan. Sehingga dapat 
dikatakan tidak memadai jika UPM menjadi 
pelopor dari kajian falsafah Islam. 

Kemudian, sekalipun periode itu 
memiliki FU dan mendirikan jurusan baru 
bernama AF, bukan berarti tamatan AF ini telah 
menjadi ahli dalam falsafah Islam, walaupun 
dalam ukuran sarjana S1. Hatta pun pada 
saat FU-

bukan menggunakan nama Jurusan Falsafah 

menjadi Fakultas Ushuluddin dan Falsafah 
(FUF), tetapi tetap jurusan menyandang 
nama Jurusan AF. Dengan demikian, para 
dosen awal mengajar falsafah Islam di 

Islam, lulusan AF pun belum muncul. 
Dengan sendirinya, lulusan Perbandingan 
Agama adalah dosen-dosen mengawali 
pengajaran dan pembelajaran falsafah Islam 
di 

karena Jurusan AF telah mengeluarkan 
alumni sehingga dapat menggantikan dosen 
alumnus Perbandingan Agama itu. Akan 
tetapi kondisi ini tidak bermakna bahwa 
falsafah Islam di FU mengalami peningkatan 
atau perkembangan berarti. Penjelasan 
berikut di bawah akan memerlihatkan 

AF belum memadai, malah tidak otoritatif, 
dilabeli sarjana falsafah Islam, sebab belum 
menguasai benar seluk-beluk falsafah Islam. 
Cuma dengan pertimbangan kekurangan 
dosen di Jurusan AF, maka alumni S1 AF 
ini segera diangkat menjadi dosen falsafah 
Islam. 

Dilukiskan bahwa alumni AF di masa-

dilabeli ahli falsafah Islam, hal ini dapat 
dicandra dari sisi materi mereka peroleh saat 
menjadi mahasiswa. Dari sisi silabus dan 
bahan-bahan kuliah, yakni proses belajar-

mengajar, pengajaran falsafah Islam di awal-
awal semester langsung tertuju pada kajian 

hingga berakhir pada Ibn Rusyd. Materi dan 
pengajaran semisal ini mengundang banyak 
soal karena belum menjelaskan banyak hal, 
sebagai contoh, pertama, dalam konteks 
Indonesia, manakah istilah paling tepat 
digunakan: falsafah, falsafat, atau filsafat; 

. 
, belum terelaborasi tentang sejarah 

persentuhan Islam dengan falsafah Yunani. 

bagaimana kronikel perihal Greek—berikut 
tokoh-tokoh utamanya: Socrates, Plato dan 
Aristo—bisa diambil, dipelajari sekaligus 
dikembangkan oleh masyarakat Islam. 
Terutama mengenai apakah Islam memelajari 
falsafah Yunani itu langsung dari Yunani 

, sejauh manakah penguasaan para 
sarjana falsafah Islam terhadap bahasa 

sampai ke masyarakat Islam masih dalam 

, para failasuf dan 
tokoh-tokoh falsafah Islam tersebut belum 
terdeteksi dalam pembagian falsafah Islam 

Spanyol), termasuk , pembagian 
babakan falsafah Islam kepada ‘Masa Klasik 

(1200-1800,)’ ‘Modern (1800-2000),’ dan 
‘Kontemporer (2000-saat ini.)’ tak 
ada penjelasan apakah nama dan sebutan 
‘falsafah Islam’ itu khusus untuk tokoh 
Muslim ataukah juga termasuk di dalamnya 

falsafah Islam itu, mengingat perdebatan 
perihal ini telah melahirkan banyak nama 
seperti: ‘falsafah dalam Islam,’ ‘falsafah 
Arab,’ ‘falsafah negara-negara Islam,’ 
‘falsafah dalam dunia Islam,’ dan masih 
banyak lagi.  , tidak terdalami kronika 

 Ahmed Fouad El-Ehwany (namun dalam buku 
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apakah falsafah Islam merupakan falsafah 
Yunani ‘berbahasa Arab’ (hakekatnya falsafah 
Greek tapi diarabkan),8 ataukah memang 
bersumber dari ajaran dan masyarakat Islam 
sendiri (atau pengaruh kecil saja dari unsur-
unsur Islam.) Jika memang dari ajaran Islam 

harus masih mengambil dari Yunani jika 

segudang lagi persoalan belum diulas secara 
tuntas di sana. (Keterbatasan ruang telah 
tidak memungkinkan penulis memerikan 
panjang lebar semua perihal falsafah Islam 
dalam artikel ini. Ketujuh butir di atas sekedar 
mewakili dari pelbagai problem dimiliki 
falsafah Islam.)

Masalah-masalah dan pertanyaan-perta-
nyaan di atas sejatinya merupakan prinsip 
harus dari awal diterangkan terlebih dahulu 
kepada para mahasiswa, pemula, dan siapa 
pun ingin memerdalami falsafah Islam dari 
mula-mula. Jadi katakanlah hal itu semua 
dapat disebut berupa ‘asas-asas (dasar-dasar) 

tentu saja tak dapat diabaikan, dan tempo 
tidak diajarkan maka dengan sendirinya 

terjemahan Indonesia namanya tertulis: Ahmad Fuad al-
Ahwani), Filsafat Islam, terj. Pustaka Firdaus (Jakarta: 

dalam buku ini El-Ehwany membedah nama-nama lain 
dari falsafah Islam. 

8 Istilah paling umum digunakan di dunia 

orang pertama melontarkan ucapan ini adalah seorang 

(Sejarah Umum dan Metode Perbandingan 

Pengantar Filsafat Islam 
 

diutarakan, 
intellectual tradition, Islamic philosophy appears 

dress....” (Dilihat dari pandangan tradisi intelektual 

Part I 

mahasiswa AF tidak memunyai gambaran, 
apalagi menguasai, falsafah Islam. Sewaktu 
belum menguasai asas-asas falsafah Islam, 
dengan sendirinya mahasiswa-mahasiswa 
lulusan pertama AF ini, tamat tiga tahun 

tampak matang dalam menguasai lika-liku 
falsafah Islam. Inilah alasan fundamental 
melandasi realitas sesungguhnya dari 
keberadaan sarjana AF waktu itu: betapa 
terasa jauh dari penguasaan terhadap falsafah 
Islam.

asas falsafah Islam dipertajam, kebanyakan 
materi (masih soal silabus) diajarkan di AF 

Malah sering terjadi, tema dan topiknya 
falsafah Islam, tetapi isi dan substansi 

jauhlah mahasiswa AF dari pengetahuan 
mendalam terhadap falsafah Islam. Kemudian 
dampak paling dahsyat dari kenyataan 
ini ialah berkonsekuensi pada pemilihan 
judul-judul skripsi oleh mahasiswa; dalam 
mana mahasiswa lebih banyak menulis 

(failasuf) maupun materi-materi inti seperti 
epistemologi, ontologi dan aksiologi, apalagi 
subyek lainnya: seluruhnya dalam paradigma 

tatkala menyaksikan lulusan jurusan AF lebih 

Islam. Tentu tidak bisa disalahkan bila terjadi 
realitas semacam ini, sebab penguasaan 
secara mendalam terhadap falsafah Islam 
memang di ketika itu sangatlah terbatas. 
Sampai titik ini muncullah pertanyaan: 
bukankah tidak tepat, atau belum saatnya 
guna membuka Jurusan AF. Sejatinya, tidak 
dapat pula dipersalahkan jika FU membuka 
Jurusan AF, sementara pada sisi lain belum 
cukup memiliki persiapan dan sumber daya 
mumpuni dalam falsafah Islam. Persoalannya, 
di masa-masa itu guna membuka jurusan baru 
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berkonsentrasi pada falsafah Islam memang 
tidak dapat ditunggu terlalu lama, karena 
falsafah Islam di mana pun, bukan saja di 
Indonesia, memang langka sekali. Apalagi 
di dunia, hingga sekarang, tidak ada jurusan 
khusus falsafah Islam untuk level S2 dan 

atau meragukan upaya pendirian AF di sana. 
Akan tetapi hal patut dipertimbangkan bahwa 
sebenarnya di mancanegara, bahan-bahan 
falsafah Islam sudah melimpah dan kajian-
kajiannya pun telah matang, terutama dalam 
bahasa Inggris dan Arab, tinggal dipindahkan 
saja ke Indonesia, dengan cara alih-bahasa 
atau ditulis-ulang oleh para penulis handal. 

Realitas pendirian AF di FU kala itu 

protes keras serta mengalami resistensi, 
itu karena memang belum ada contoh 
mengenai universitas coba menggabungkan 
antara ilmu-ilmu keislaman dan ilmu-ilmu 
sekular di manapun, baik dunia Muslim 

tinggi percontohan dapat ditiru. Oleh sebab 

telah disusun terlebih dahulu bagaimana 

percontohan pertama di dunia. Kenyataannya 
sebelum integrasi itu mewujud atau muncul 
dalam wujud nyata baik dari sisi pohon 
ilmu, epistemologi, bahkan SAP dan silabus, 

kini tidak jelas di mana sesungguhnya 
letak kombinasi kedua ilmu berbeda itu 

mata jika kita saksikan fakultas-fakultas 
seperti, sedikit mengambil contoh, Fakultas 
Kedokteran, Saintek, Fisip—dalam mana 
sama sekali fakultas-fakultas ini tidak mampu 
mengintegrasikan antara ilmu-ilmu Islam dan 
umum. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan, 

sudah seharusnya segera didirikan karena 
dari sisi apapun: materi, bahan, referensi 
dan sebagainya telah ada di dunia, tinggal 

belum saatnya dibangun sebab memang 
belum ada contoh perpaduan antara ilmu-
ilmu Islam dan umum, juga pihak pengonsep 
tidak sanggup menciptakan perpaduan 

menjadi seperti universitas-universitas 
lainnya dalam fakultas-fakultas umum, dan 
tidak sanggup memadukan unsur-unsur Islam 
dan umum. 

Hanya saja hal perlu ditangisi pada masa 
itu adalah bukanlah pendirian AF, melainkan 
gerak cepat merumuskan bagaimana dan 
seperti apa bentuk falsafah Islam akan segera 
diasongkan ke mahasiswa. Sejatinya ‘inti 
kajian’ atau ‘fokus inti’ dari falsafah Islam 
(dalam bahasa Inggris fokus ini disebut core 
of Islamic philosophy) pada era itu telah 

telah muncul juga dalam silabus Jurusan 
AF. Hal ini dikemukakan secara gamblang 

kali mengajar materi-materi falsafah Islam 
di 

perkuliahannya dibukukan, 
9

dan mistisisme di samping falsafat sendiri.”10 
Amat disayangkan, pada umumnya 

dosen-dosen falsafah Islam, termasuk 
para pimpinan FU (pihak dekanat), tidak 
memerhatikan persoalan core falsafah Islam 
ini. Asumsi paling kuat, kemungkinan besar, 
civitas akademika FU masa itu memang 
baru mengenal falsafah Islam, sekaligus 

t’ daripada 
‘falsafah.

kata untuk falsafah Islam. 
10 Falsafat dan Mistisisme 

Falsafat Islam, Mistisisme Islam, Tasauf 
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belum dapat menangkap benar maksud serta 

mereka ‘
menjadi dosen falsafah Islam, sekitar tahun 

11 mulailah FUF merumuskan kembali 
core ini, dengan pengetahuan dan penafsiran 
baru serta melalui konsorsium dosen AF, dan 
diputuskanlah bahwa core dari falsafah Islam 

falsafah Islam itu sendiri, dan tasauf—

itu, perlahan tapi pasti, FUF membangun 
tradisi falsafah Islam secara lebih intensif 
dan komperhensif. Semenjak itu pula 
termasuk diregulasikan kebijakan baru bahwa 
mahasiswa AF tidak diperkenankan menulis 
skripsi di luar tiga core telah ditentukan tadi—
walau hingga tahun 2000an masih saja ada 
satu dua mahasiswa tidak mengikuti regulasi 

sungguh merupakan kenyataan mengejutkan 
hal ini ternyata masih disetujui oleh pihak 

Serentak dengan itu, materi terkait asas-
asas falsafah Islam pun diperkenalkan dan 
diajarkan secara tajam. Problem-problem, 
seperti tujuh pertanyaan dan persoalan telah 
diperikan di atas, dicarikan jawaban serta 
ditelusuri hingga ke akar. Ringkasnya, lika-
liku melingkupi serta mengusung asas-asas 
falsafah Islam tersebut disajikan dengan 
target membuka cakrawala terkait: sejarah, 
sumber, materi-materi dan pengaruh falsafah 
Islam, dan semuanya dari seluruh aspek 

disayangkan sekali, materi-materi dihimpun 
dalam asas-asas falsafah Islam ini pada tahun 

11 Sejatinya penulis telah menjadi dosen sejak 

kuliah falsafah Islam, dan masih mengajar di jurusan 
lain selain AF. Sepulang memeroleh gelar M.A. (Master 
of Arts) dari McGill University, penulis diserahi mata 
kuliah falsafah Islam, juga menjadi anggota konsorsium 
dosen AF, dan mulailah penulis memformulasi core 
falsafah Islam tersebut, serta menyusun asas-asas 
falsafah Islam.

ajaran 2012 dan seterusnya dihapus, untuk 
kemudian dikembalikan lagi ke materi-

merupakan 
keputusan penghapusan tersebut terjadi 
karena faktor kekuasaan ketimbang keilmuan 
dan pertimbangan akademik. Sejatinya 
konsorsium dosen Jurusan AF, disusun secara 
apik dalam rentang masa lama dan telah 
berjalan dengan teramat baik, memercayakan 
tiap mata kuliah pada dosen-dosen tertentu, 
sehingga sang dosen dapat terpusat pada 
disiplin ilmu tertentu. 

Pustaka Rujukan Falsafah Islam di 
Indonesia ’80an

Jika silabus dan SAP falsafah Islam 
mengalami kemunduran seperti digambarkan 

perkembangan dari sisi buku rujukan di 
Indonesia mengalami kegembiraan dari 
tahun ke tahun. Tak dapat dipungkiri, 
kompetensi falsafah Islam di FU-
’80an itu belum dapat dicerna secara baik 
dan seksama oleh civitas akademika, seperti 
diutarakan di atas, salah satu penyebabnya 
ialah kelangkaan buku-buku rujukan (di 
samping faktor kemampuan tak mumpuni 
dari para dosen.) Pada gilirannya, kelangkaan 
pustaka tersebut mengimbas pada silabus dan 
SAP. Penjelasan berikut adalah pemerian 
perihal perkembangan buku-buku falsafah 
Islam di Indonesia semenjak tahun-tahun 
pertama muncul, tapi rujukan digunakan 
di 
terbit, sebab masih fokus pada karya-karya 

sekali guna mengakses buku-buku telah ada 
tersebut. 

Sejatinya kitab falsafah Islam pertama 
Filsafat 

Islam,12 dan dikarang oleh Oemar Amin 

12 Oemar Amir Hoesin, 

buku ini telah muncul dua tahun sebelumnya, jadi 
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Hoesin. Akan tetapi buku ini menyentuh 
sedikit saja asas-asas falsafah Islam. 
Karya ini juga tidak menjadi masyhur, tak 
monumental, apalagi berpengaruh besar, 
karena Jurusan dan Fakultas Falsafah Islam 
saat itu belum ada, maka secara akademik 
buku itu tanpa memiliki kampus, mahasiswa, 
kelas sarjana dan intelektual, pembaca 
ataupun konsumen umum. Akibatnya, tidak 
menjadi buku wajib. Terlebih, ketika Jurusan 

buku-buku ajar karangannya sendiri, untuk 
selanjutnya menjadi ‘buku pintar’ (buku 

efektif dan berpengaruh tinggi, daripada 
karya Oemar Amin, karena dikonsumsi 
oleh mahasiswa dan kaum terpelajar serta 
memiliki kampus. Walau demikian, buku 
Oemar Amin berhasil memberi pengetahuan 
awal dalam istilah-istilah semisal falsafat, 

.  Tapi sayang 
sekali buku tersebut menderita tidak mampu 

umum. Kemudian ia membahas failasuf Aristo 
tanpa disuluhi apa hubungannya di sana—
dengan melupakan tokoh-tokoh Yunani 
pre-Socrates juga mengabaikan pembagian 
Yunani ke dalam madzhab kosmosentrisme 
dan antroposentrisme —dilanjut dengan 

lebih lama lagi, jika dilihat dari pengantar dibuat oleh 

Filsafat Islam, 11. 
 Oemar Amir Hoesin, Filsafat Islam, 
 Kosmosentrisme adalah pandangan falsafah 

tertuju pada alam, adapun antroposentrisme pada 
manusia, dan ini merupakan ciri-ciri falsafah Greek 
sebelum Socrates (kosmosentris) dan masa Socrates 
hingga ke belakang (antroposentris.) Seorang failasuf 
Canada, dan pengajar falsafah di McGill University, 
mengatakan, 
began in Ancient Greece in the 6th

beginning it was mainly speculation about the nature 
th century Athens 

underwent a radical transformation—away from nature 
to human affairs…..” (Sebagaimana kita ketahui, 
penjelajahan falsafah teah dimulai di Yunani Kuna 

penjelasan beberapa failasuf Muslim secara 
sporadis (lima tokoh) tanpa ada sinaran 
kenapa cuma memilih tokoh-tokoh tersebut 
saja. Karenanya, sama seperti buku-buku 
falsafah Islam terbit kemudian di tahun-tahun 

belum mampu membedah asas-asas falsafah 
Islam, dan malahan tak sistematik.

buku berjudul 
Islam
pengantarnya ditulis oleh sang pengarang 

menjadi pegangan bagi sekolah Pendidikan 

di Fakultas Tarbiyah Ciputat, sehingga 
mengindikasikan bahwa materi falsafah 
Islam telah disajikan di Ciputat. Hanya 
lantaran Tarbiyah tidak berspesialisasi dalam 
falsafah Islam, dengan sendirinya tidak 
banyak diharapkan kajian falsafah Islam akan 
mekar. Di samping itu, materi-materi falsafah 
Islam dalam buku ini pun sama sekali tidak 
mengarah pada pengantar dan perkenalan 
awal, melainkan penegasan bahwa falsafah 
Islam dimulai dari masa-masa skolastik Islam 
(dan lebih dahulu muncul daripada sklastik 

dari itu, bagi Hasbullah, skolastik dan 

pengetahuan Islam. Hal ini ditekankan oleh 
Hasbullah (sebagaimana tertulis dalam ejaan 
Indonesia lama),

Sebab itu memang sewadjarnja kalau periode scho-
lastiek itu kita mulai sedjak zaman Mutakallimin 

radikal—beralih jauh dari alam menuju persoalan-
persoalan manusia…..) Carlos Fraenkel, “Some 

Ciputat: Fakultas Ushuluddin dan Falsafah, 

Islam
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(kira2

Dan Ilmu Kalam adalah langkah pertama dari 
rentetan ilmu2 agama Islam lain, seperti ilmu Tafsir, 

2 
(h. 11)

Selanjutnya buku ini mengupas falsafah 

Ibn T
mengulas pengaruh skolastik Islam pada 

dan Averroisme. Adapun bab terakhir 

pada dunia Islam, dan ini sama sekali tidak 
berhubungan dengan falsafah Islam. Oleh 
karena itu karangan ini sejatinya belum kental 
berfokus pada falsafah Islam, namun oplosan 
dengan materi macam-macam. 

Karya-karya lain termasuk dalam kategori 
‘angkatan tua,’ kendati tak sezaman dengan 

muncul delapan tahun kemudian karangan 
Pengantar Filsafat Islam.  

memiliki kampus dan mahasiswa sebagai 
pembaca tetap. Padahal dari sisi materi, 
kitab ini sesungguhnya telah menyuluhi jalan 
menuju asas-asas falsafah Islam, sedikitnya 
memunyai perspektif. Hanya saja terlampau 
secuil tema-tema disentuhnya, misalnya 
ia hanya mengulas istilah falsafah Arab 
atau falsafah Islam, juga istilah h
h  (h ) namun tidak mendalam. 
Kemudian titik konsentrasinya terlalu luas ke 
mana-mana, di samping pada sisi lain, terlalu 

Konsekuensinya, seluk-beluk falsafah Islam 
(dasar-dasar falsafah Islam) tidak tergarap 
secara maksimal. Pada akhirnya, tokoh-
tokoh falsafah Islam, khususnya para failasuf 
Muslim, menjadi bahasan utama dalam buku 

Pengantar Filsafat Islam 

Ibn Rusyd.
Referensi paling monumental dan 

fenomenal dalam falsafah Islam di Indonesia 

dari dua masterpiece, berjudul Falsafat 
dan Mistisisme dalam Islam (Selanjutnya 
disingkat Falsafat dan Mistisisme),  dan 

2 (selanjutnya disingkat )18 
Dikatakan fenomenal dan monumental karena 
buku ini menjadi bacaan wajib (buku pintar), 
sehingga memiliki kampus, mahasiswa dan 

benar memiliki kader dalam falsafah Islam. 

lewat mengajarkan falsafah Islam di 
Ciputat dengan menggunakan buku ini—lalu 
semakin menjadi acuan utama saat menyertai 
pendirian Jurusan AF-FU tahun ’82. Meski 
begitu, kedua pustaka tersebut ditulis 

mahasiswa 

kajian Islam secara akademis. Oleh sebabnya, 
kitab ini hadir sejatinya bukan dalam rangka 
menyahuti semata-mata kebutuhan terhadap 
falsafah Islam, alih-alih demi mengenalkan 
ilmu-ilmu telah berkembang dalam 
masyarakat Islam sejak abad 8 Masehi. 

tersebut bukan semata diarahkan karena 

tersebut memang belum didirikan. Sehingga 
tampak benar bahasan mengenai falsafah 
Islam dalam kedua buku tersebut singkat 
saja. Kentara sekali kedua Pustaka tersebut, 
manakala diterbitkan, memang dimaksudkan 
semata bagi pengenalan Islamic studies 
secara luas, bukan untuk mata kuliah falsafah 

 Falsafat dan Mitisisme dalam 
Islam.

18 
 khususnya bab “Aspek Falsafat” 
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Islam secara khusus.
Dalam buku Falsafat dan Mistisisme, 

materi falsafah Islam disandingkan dengan 

dengan memuat enam failasuf Muslim.  Di 

antara Islam dan Ilmu Pengetahuan, serta 
Falsafat Yunani” buku ini dimulai dengan 
mengisahkan sejarah penguasa Yunani, 

Persia, kemudian meninggalkan jejak dan 
warisan Yunani di tiga kerajaan termasuk 
wilayah Mesir. Terdapat pula di situ narasi 

dua budaya besar: Yunani dan Persia. Cerita 

gerakan penerjemahannya terhadap ilmu-ilmu 
Yunani. Disebutkanlah pula di sana bahwa 
terjemahan karya Yunani itu dari bahasa 
Syria (bukan Yunani langsung) ke Arab, 
berikut nama-nama penerjemah kebanyakan 
dari pemeluk Katolik. Tak ketinggalan, 
ditampilkan kisah kaum Mu‘tazilah, berikut 
tokoh-tokoh utamanya, dalam memelajari 

20 Hal 

memberikan batasan di buku lain, ternyata 
bukan batasan untuk falsafah Islam, melainkan 
falsafah secara umum. Tepatnya, berbarengan 
dengan penerbitan buku Falsafat dan 
Mistisisme
Falsafat Agama, justru di buku terakhirlah 
ia memberikan pengertian falsafah secara 
umum.21 

Adapun buku , kendati 

Falsafat dan Mitisisme dalam 
Islam,

20 Falsafat dan Mistisisme 
dalam Islam,

21  Falsafat Agama (Jakarta: 

ternyata merupakan tulisan lebih ringkas lagi 

meski jumlah tokoh-tokof falsafah Islam 
ditambah lebih banyak lagi.22 Pula tidak 
hadir di sana tentang konsepsi dan makna 
falsafah Islam. Walau demikian, dalam 

bahan-bahan telah ia tuliskan dalam buku 
Falsafat dan Mistisisme. Oleh sebab itu, 
dalam pengantar , sejarah 
Yunani diulas kembali dengan memberi 
tambahan dan penegasan terhadap upaya 

Greek digalakkan melalui lembaga bernama 
 Diselipkan pula di sana 

golongan Mu‘tazilah dan tokoh-tokohnya 
tertarik pada falsafah Yunani.

Hampir sepuluh tahun setelah karya-

Islam.
dari sepuluh failasuf dan pemikir Muslim 
terkenal, namun tidak membedah secara 
menukik persoalan-persolan mendasar 
falsafah Islam. Sungguhpun demikian buku 
ini dapat dikatakan melengkapi informasi 

failasuf Muslim tersebut dalam beberapa 

pengetahuan, kenabian, hubungan falsafah-
syari‘ah dan sebagainya. Selain terletak pada 
pilihan artikel sang failasuf, kekuatan buku 

22 Tokoh-tokoh falsafah Islam diulas di sini lebih 

T

Islam 
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ini bertumpu pula pada pengantar ditulis oleh 

dengan jumlah lembar mencapai 80 halaman. 

dosen falsafah Islam di 
Aceh, Ahmad Daudy, menerbitkan bukunya 

 Seirama dengan 

sejarah falsafah Islam pada masa Umayyah 

informasinya lebih banyak ketimbang buku 

secara komperhensif, tidak kronologis, 
melainkan lompat-lompat. Pada hakekatnya 
karya ini memang ingin lebih berfokus pada 
para failasuf Muslim, hatta lebih tepat buku 
ini disebut ‘falsafah Muslim’ tinimbang 
‘falsafah Islam.’ Juga paralel dengan ide-ide 

Ibn Rusyd saja. Jadi karya ini hanyalah studi 
tokoh. Akan tetapi kelebihan karya ini adalah 
rujukannya pada buku-buku berbahasa Arab, 
terutama pada karya-karya orisinal. Patut 
mendapat apresiasi bagi Ahmad Daudy, 
bahwa ia memiliki kitab-kitab rujukan asli 
ditulis oleh para failasuf klasik sendiri. 

Pustaka selanjutnya patut disimak, selain 
beberapa buah-pena telah diurai sebelumnya, 
ialah kemunculan terjemahan falsafah Islam 
untuk karangan Ahmed Fouad El-Ehwany, 
Filsafat Islam,  sekitar 
buku ini sesungguhnya bukanlah pengantar 
bagi mahasiswa ataupun peminat awal ingin 
menapaki falsafah Islam. Ia lebih cocok 
dinamakan karya pengayaan wawasan dan sulit 
dicerna oleh orang-orang belum mendalami 
pengantar falsafah Islam. Sungguhpun 
demikian, kelebihan buku ini terletak 

 Ahmad Daudy, (Jakarta: 

 Ahmed Fouad El-Ehwany, Filsafat Islam. 
Sayang sekali tidak dicantumkan judul asli buku ini, 
tapi kemungkinan besar dari bahasa Inggris, Islamic 
Philosopy

pada informasi komperhensif terkelindan 
perdebatan term dan istilah falsafah Islam 
(menelan delapan halaman lebih curahannya 
mengenai hal ini); perbedaan falsafah Islam 

sejarah penerjemahan (beserta ide anehnya 
bahwa terjemahan falsafah adalah sampingan 
belaka, bukan tujuan utama);  dan beberapa 

Filsafat Islam yang Terpenting.” Empat hal, 
menurut bab ini, dipertimbangkan menjadi 
masalah utama dalam falsafah Islam yakni: 
mant  (logika), Tuhan, alam dan manusia. 
Tentu saja keempat materi tersebut sama 
sekali di luar asas-asas falsafah, melainkan 
pelajaran lebih lanjut. Oleh karenanya, buku 
ini sejatinya merupakan kelanjutan dari 
perdebatan panjang dalam falsafah Islam, dan 
bagi pembaca tidak mengikuti perdebatan 
tersebut, khususnya bagi mahasiswa pemula, 
akan mengalami kesukaran membacanya. 

Terjemahan buku M.M. Sharif berjudul, 
Para Filosof Muslim,28

merupakan karya selanjutnya melengkapi 
khazanah falsafah Islam di Indonesia masa 

kecil saja terhadap buku aslinya: hanya 
menerjemahkan bab-bab terkait failasuf 
Muslim, itu pun cuma sembilan tokoh, 
dan meninggalkan semua isi buku aslinya. 

 Ahmed Fouad El-Ehwany, Filsafat Islam,
 Dalam buku ini tertulis ‘semantik’ bukan 

‘mant
El-Ehwany, Filsafat Islam,
buku ini banyak mengalami ketidak-akuratan, sehingga 
dapat memusingkan atau malah menyesatkan bagi 
pembaca tidak menguasai kajian Islam. Kesalahan lain 
dapat ditemui dalam menerjemahkan kata Musulman 
menjadi ‘muslimah.’ Sebenarnya kata Musulman adalah 

28 M.M. Sharif (dalam buku terjemahan 
Indonesia namanya tertulis: M.M. Syarif), Para Filosof 
Muslim,

‘Sharif’ menjadi ‘Sy

transliterasi. 
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Hasilnya, buku terjemahan ini tidak membagi 
pengalaman mengenai kronika falsafah Islam 
sejak mula-mula. Padahal sejatinya buku asli 
M.M. Sharif berjudul, 
Philosophy, terdiri dari dua jilid: jilid pertama 

 dan jilid kedua pada 
 dan berisi materi-materi sangat brilian 

mengenai lika-liku falsafah Islam dari awal, 
termasuk perjalanan disiplin falsafah secara 
umum dimulai dari India, Cina, Iran, Yunani, 

hingga Arab pra Islam.  Terjemahan tidak 
tuntas dalam versi Indonesia tersebut pada 
akhirnya mengesankan bahwa buku M.M. 
Sharif tak komperhensif.

Karya W. Montgomery Watt, 
Teologi dan Filsafat Islam —terjemahan 
dari 

—hanya dapat 
membantu dalam menyuluhi sejarah falsafah 
dari sisi pengaruh Yunani (Hellenisme) 

begitu, buku ini berjasa dalam mengenalkan 

sumber falsafah Islam. 
Tampaknya hanya tulisan Majid Fachry, 

diterjemahkan ke Indonesia dengan judul 
 menjadi buku 

pertama dalam bahasa Indonesia mengusung 
muatan-muatan falsafah Islam secara 
komperhensif. Dalam versi aslinya berbahasa 

 M.M. Sharif (ed.), 
Philosophy I 

 M.M. Sharif (ed.), 
Philosophy II 

 M.M. Sharif (ed.), 
Philosophy I,

 W. Montgomery Watt, 
Filsafat Islam, 

 W. Montgomery Watt, Islamic Philosophy 
(Edinburgh: The 

 Majid Fakhry,  terj. 
R. Mulyadhi Kartanegara (Jakarta: Dunia Pustaka 

Inggris, ,  

empat tahun setelah buku M.M. Sharif lahir, 
dan memang dimaksudkan guna melengkapi 
karya Sharif tersebut. Sayang sekali buku 
Majid Fachry ini tidak kuat ditelaah secara 
khusus di kelas-kelas falsafah, tak jua 
dijadikan buku pintar menemani buku-buku 

menjadi rujukan utama. Kemungkinan 
terbesar buku Majid Fachry tidak menjadi 
kajian khusus mahasiswa kala itu karena 
harganya tidak terjangkau  mahasiswa, 
sehingga sulit diwajibkan menjadi buku 
pegangan wajib. 

Metode dan Penerapan  (terjemahan dari 
Arab: 
wa Tat ), cuma menyudut pada satu 
persoalan yakni: membuktikan bahwa 
falsafah Islam bukan sekedar meniru Yunani, 
melainkan memunyai materi khas Islam. 
Muatan-muatan tersebut di antaranya adalah 
teori kebahagiaan melalui jalan tasauf, 
namun pengalaman tasauf ditempuh tersebut 
bervariasi seperti dengan cara: ma‘rifah, 
kesatuan (ittih ), dan ittis  (keterkaitan); 
kemudian teori kenabian; dan teori jiwa. 

Terjemahan lain adalah C.A. Qadir, 
Filsafat dan Ilmu Pengetahuan dalam 
Islam  (judul asli: 
in the Islamic World), sebenarnya tidak 
banyak bicara falsafah tetapi mengenai 
sains, dan falsafah sains. Penggunaan kata 
‘ilmu pengetahuan’ (dalam judul tersebut) 
sebagai terjemahan untuk kata science adalah 
tidak akurat, karena buku ini memang lebih 
mengemukakan persoalan sains. Pada sisi lain, 
karya ini tetap masih memberi sumbangan 

 Majid Fachry, 

 Ibrahim Madkour, 
Penerapan, terj. Yudian W.A. dan Ahmad Hakim M. 

 C.A. Qadir, Filsafat dan Ilmu Pengetahuan, 
terj. Hasan basari (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 
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untuk wawasan mengenai beberapa tokoh 
failasuf klasik.

Filsafat dan Tasauf,  ditulis oleh Abuddin 

teks mahasiswa untuk mata kuliah dasar 
(komponen institut) Dirasah Islamiyah 

dan tasauf—dalam mana tiga disiplin ini 
merupakan core dari falsafah Islam. Sayang 
sekali sang pengarang memahami istilah 
Dirasah Islamiyah IV sebagai “satu buku 
terdiri dari tiga disiplin,” dan tanpa menyadari 
bahwa tiap-tiap disiplin itu sebenarnya tidak 
cukup jika dibikinkan hanya dalam satu buku. 
Masing-masing disiplin tersebut butuh buku 
sendiri-sendiri. Di samping itu, Abuddin 
sendiri bukanlah lulusan Ushuluddin, 
melainkan Tarbiyah Jurusan Pendidikan 
Ilmu Agama (PIA), sehingga karangannya 
tersebut termasuk dalam kategori ‘nekat,’ 
sebab ia menulis tanpa bekal pengetahuan 
cukup mengenai tiga disiplin tersebut. Di 
titik ini dapat ditengarai Abuddin mengikuti 

berbagai disiplin dalam satu buku, karena 

dan Falsafat dan 
Mistisisme dalam Islam—kedua karangan 

satu buku. Warna Harunian semakin kental 
manakala Abuddin memaparkan falsafah 

 tanpa 
dijelaskan apa sesungguhnya falsafah Islam 

2001.)

Muslimin dengan Filsafat Yunani,” dalam 
Filsafat dan Tasauf,

falsafah lagi. Selain itu, ulasan perihal para 
failasuf Islam pun tidak mendalam.

dosen 
karya Filsafat Islam.  Kitab ini berfokus 
pada tokoh-tokoh falsafah Islam, baik di 

Rusyd. Oleh karenanya, ia tidak mendalami 
asas-asas falsafah Islam kecuali ulasan soal 
istilah ‘falsafah Islam,’ ‘falsafah Arab,’ dan 
‘falsafah di dunia Islam.’ Adapun keterangan 
mengenai falsafah Yunani di sana sungguh 
tak relevan.

Pada bulan September 2001 muncullah 
Pengantar Filsafat 

Islam  (judul alsi: A Brief Introduction 
to Islamic Philosophy.) Di satu sisi ia 
mengabaikan dasar-dasar falsafah Islam, 
tapi pada sisi lainnya mengucurkan ide-
ide tersangkut pengayaan wawasan tentang 
perdebatan dan tema-tema falsafah Islam, 
berikut tokoh-tokoh terlibat di dalam itu 

melewati masa-masa pengantar, buku ini 
membagi khazanah memerkaya horizon 
pemikiran.

Satu bulan kemudian, Oktober 2001, 
karya Majid Fakhry diterjemahkan dengan 
judul 

42 (judul asli: 
to Islamic Philosophy, Theology and 
Mysticism.
pada sejarah perkembangan falsafah dimulai 

ke tanah Athena, Yunani hingga masa modern 
Mesir dan India-Pakistan, dipelopori oleh 

Pustaka komperhensif lainnya dalam 

Filsafat Islam (Jakarta: 

 terj. Musa Kazhim dan 

 Majid Fakhry, 
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falsafah Islam ialah terjemahan Indonesia 

 Versi asli 
 namun 

diterjemahkan ke Indonesia tujuh tahun 
kemudian. Sudah barang tentu terjemahan 
ke Indonesia ini amat tepat sebab ia sangat 
berhasil melukiskan asas-asas falsafah Islam 
secara tuntas. Akan tetapi pada sisi lain, 
kecenderungan kuat guna menonjolkan bahwa 
kelanjutan falsafah Islam setelah Ibn Rusyd 
berada di tanah Persia, buku ini kemudian 

mengalami kelemahan di beberapa istilah 
teknis dalam kajian Islam, dan kemungkinan 
besar terjemahan tersebut dilakukan oleh 
penerjemah tidak menguasai kajian Islam. 

Ciputat, Abdul Aziz 
Dahlan, menelurkan 
Islam,
gaya tulisan masa itu, bidikan buku ini 
adalah ulasan tentang tokoh-tokoh falsafah 
Islam. Tapi berbeda dari biasanya, kitab ini 
membedakan antara failasuf di dunia Timur 

demikian, ketiadaan catatan kaki serta 
sumber acuan menciptakan pembaca sulit 

sebab ranah tulis menulis amat membutuhkan 
hal-semacam itu. 

Wacana 
Baru Filsafat Islam buah pena A. Khudori 
Soleh.  Dari sisi materi, buku ini tidak 
membidik aspek sejarah dan persoalan 
terkait asas-asas falsafah Islam melainkan 

 terj. 
Tim penerjemah Mizan 

 Abdul Aziz Dahlan, menelurkan 

 A. Khudori Soleh, Wacana Baru Filsafat Islam 

seperti , ,  wujud, 

cocok disebut berupa pengayaan wawasan, 

ini amat melelahkan lantaran menggunakan 
catatan akhir (end notes) sehingga pembaca 
harus bolak-balik membuka lembar-lembar 

Filsafat 
 pada tahun 

buku ini pun terkonsentrasi pada penjelasan 

hingga Ibn Rusyd, dengan dimulai sedikit 
perihal pengertian falsafah Islam. 

Dalam tahun bersamaan terbit sebuah 
terjemahan dari karya Ali Mahdi Khan, 

 (judul asli: 
The Elements of Islamic Philosophy.)
ini tak memiliki catatan kaki atau catatan 
akhir, juga tanpa daftar pustaka acuan, dan 
muatannya penuh oplosan sehingga tidak 
utuh, terlebih ketika dioplos dengan topik 
tasauf dan mistisisme. 

kan karangannya berjudul 
Islam.  Akan tetapi buku ini merupakan 

falsafah, dan bukan bermaksud menjelaskan 
pelik-pelik falsafah Islam. Kenyataan ini 
didorong oleh pengakuannya sendiri sebagai 
orang tidak terlalu lama menggeluti falsafah 
Islam,

Aku bukan ahli falsafah, bukan pula ahli Islam. 

Filsafatnya

 Ali Mahdi Khan, , 

 Ali Mahdi Khan, The Elements of Islamic 
Philosophy

 edisi revisi untuk terbitan 
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Pengetahuanku tentang kedua bidang ini, paling 
jauh, tanggung…..[t]erlalu banyak aku belum 
tahu…..[b]etapapun sudah sejak muda aku tertarik 
pada studi agama, keterlibatan akademikku di 
bidang ini datang terlambat. Minat dan studi aku 
pada falsafah Islam apalagi…..[A]ku, after all, 
selalu memandang diriku bukan sebagai ahli 
falsafah, bahkan bukan calon ahli, melainkan 
sekadar sebagai seorang pekerja di bidang falsafah 
Islam.

Walau demikian, buku Haidar berhasil 
memerikan lima aliran falsafah Islam: 

( ), iluminasionisme (
yah ), dan hikmah 
( ) Di samping itu, ia juga 
membantu dalam menjelaskan istilah-istilah 
teknis dalam falsafah Islam, sebagaimana 
menjadi warna khas dari buku-buku terbitan 

diterakan dalam catatan kaki akan sulit bagi 

oleh buku tersebut.
Dalam nada sama, setahun berikutnya, 

Mulyadhi Kartanegara menerbitkan Gerbang 
 

berbeda dari Haidar, Mulyadhi agak lebih 
mendalam saat menjelajahi peristilahan fal-
safah: falsafah Islam, falsafah Muslim, falsa-
fah Arab, dan falsafah dalam Islam.  Walau 
demikian, ulasan keempat nomenklatur 
tersebut tak semenukik pelukisan Fouad El-
Ehwany. Selanjutnya, tinimbang membedah 
detil-detil, seperti tertuang dalam tujuh per-
soalan di atas perihal asas-asas falsafah Islam, 
buku Mulyadhi lebih mengedepankan ‘hal-
hal banyak secara sedikit.’ Konsekuensinya, 
buku tipis tersebut memuat terlampau ba-
nyak tesis seperti aliran-aliran dalam falsafah 
Islam, tema-tema falsafah Islam, hubungan 

 Mulyadhi Kartanegara, 
(

 Mulyadhi Kartanegara, 

falsafah Islam dengan ilmu-ilmu lainya, dan 
masa depan falsafah Islam, tapi pada sisi lain 
analisisnya teramat tergesa-gesa. Terlebih, 
buku ini sama sekali tanpa memberikan 
catatan kaki apapun, tak satu pun, ihwal sum-
ber-sumber dirujuknya, sehingga mencip-
takan kesulitan tersendiri bagi pembaca. 

Kartanegara melahirkan buku baru berjudul 
 ternyata 

ia lebih tak mendalam, bahkan lebih banyak 
perulangan. Apalagi dalam buku teramat kecil 
tersebut memuat tiga disiplin ilmu teramat 
luas: falsafah Islam, etika dan tasauf. Padahal 
untuk satu disiplin ilmu saja membutuhkan 
halaman banyak, sehingga tak terbayangkan 
jika tiga disiplin ilmu disatukan dalam buku 
kecil seperti itu. Di titik ini, Mulyadhi seperti 

parah daripada karya Abuddin, karena lebih 
sedikit pembahasan dan tak jelas arahnya. 
Juga seirama dengan Haidar, buku Mulyadhi 
ini berpusat pada aliran-aliran falsafah Islam, 
namun Muyadhi hanya menerangkan empat 
aliran saja: Peripatetik ( ), 
iluminasionisme (
( ), dan hikmah ( )

Tahun 2010 Dedi Supriyadi mengeluarkan 
karangannya berjudul Pengantar Filsafat 
Islam (Lanjutan).  Sesuai judulnya memakai 
kata ‘lanjutan,’ karya ini diasumsikan bagian 
pertama dari dua buku, dan buku pertama 
ditengarai besar berisi pengantar, namun 
sayang penulis tidak mendapatkan buku 
pertamanya tersebut. Sama dengan karangan 
A. Khudori Soleh, karya Dedi merupakan 
pengayaan horizon dengan tema-tema 
bermacam. Campur aduk seperti ini tanpa 
benang merah menghubungkan satu-sama lain 

 Mulyadhi Kartanegara, 
dan Tasauf:  (Ciputat: Ushul Press, 

 Dedi Supriyadi mengeluarkan karangannya 
berjudul Pengantar Filsafat Islam (Lanjutan)
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membuat tulisan ini “ngomong secuil perihal 
segala soal,” dengan demikian hakekatnya ia 
sama dengan ‘pengantar’ awal untuk tema-
tema bermacam-ragam tersebut. Juga amat 
disayangkan sekali, acuan terhadap banyak 
kitab-kitab Arab, muntahan istilah-istilah 
Arab dan kata-kata teknis berbahasa Arab 
pada akhirnya tak dapat dijejaki sebab karya 
ini menderita dari sisi transliterasi Arab. 

Sekitar tahun 2012, dimotori oleh 
keberadaan masyarakat Iran mendirikan 
lembaga-lembaga Pendidikan di Indonesia, 
seperti ICAS (Islamic College for Advanced 
Studies) kemudian mendirikan Sadra 
International Institute, buku-buku falsafah 
berbahasa Persia dari pengarang-pengarang 
Iran diterjemahkan ke Indonesia. Salah satu 
buku penulis temukan adalah karya Mohsen 
Gharawiyan, 

 (Persia: 
Bar Amuzesye Falsafe.
menjadi pengantar awal (semacam syarh) 
bagi  karangan Muhammad 

pada karya Tabat  
Oleh karenanya isi karya Gharawiyan ini 
lebih banyak mengulas ‘as ’ 

membantu bagi kalangan hendak memahami 
dasar-dasar falsafah Islam.

Di atas telah didaftar semua pustaka 
falsafah Islam, sejauh penulis temui, dan 
kemungkinan besar masih banyak buku lain 

tampak benar bahwa buku falsafah Islam 

di 

 Mohsen Gharawiyan, Pengantar Memahami 

(Jakarta: Sadra Press, 2012.) 
 Mohsen Gharawiyan, Pengantar Memahami 

panjang jarak tapi mengalami perkembangan 
dan penambahan, terlepas tidak tepat sasaran 
sebab belum banyak menguak asas-asas 
falsafah Islam. Dari sisi lain, secara kuantitas 
buku-buku memang bertambah, namun 
secara kualitas ternyata tidak memenuhi 
harapan dan kebutuhan, sebab seluk-beluk 
falsafah Islam tak terurai. Dari kitab-kitab 
diulas di atas terlihat terang bahwa buku 

dan 2, dan karangan Majid Fakhry, 
Filsafat Islam, merupakan referensi paling 
komperhensif dalam memintal lekuk-lekuk 
secara detil falsafah Islam, dan memuaskan 
dahaga keingintahuan masyarakat. 

Satu hal perlu disadari pula, biarpun kitab-
kitab falsafah Islam telah terbit sejak sebelum 

lah sejatinya mendapat kredit-poin sebagai 
pencetus, pelopor dan penggerak falsafah 
Islam secara akademik, lewat perguruan 

kemudian falsafah Islam menjadi popular 
se-Indonesia sebab hampir seluruh 
Indonesia membuka jurusan AF. Oleh sebab 
itu, menjadi penting di sini diulas bagaimana 

memopularkan falsafah Islam, khususnya di 
Ciputat.

 
Guru Besar Harun Nasution (GBHN)

falsafah Islam di Indonesia, namun juga 
orang pertama dalam mengenalkan kajian 
Islam secara akademik di perguruan tinggi 
dan universitas-uiversitas, bahkan di seluruh 
lembaga Pendidikan di Indonesia.  Maka 

dasar dan pencetus pertama Islamic studies di Indonesia 

oleh Fachry Ali kepada penulis dalam kesempatan 
bincang-bincang di mobilnya saat akan  
ke TMII (Taman Mini Indonesia Indah), sebelum 

00 

menyiratkan hal tersebut dengan judul “
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ini adalah falsafah Islam secara kental 
dalam warna  dengan perspektif 
keilmuan secara sistematik, akademik, dan 

 Hal-hal dilakukan 

secara menyeluruh ataupun falsafah Islam 

dan ia memang benar-benar melaksanakan 
pembaruan (pembaharuan.) Ini berkat ilmu 
dan pengalamannya belajar di dua dunia: 
Timur (Fakultas Us
al-Azhar, Kairo, dan Fakultas Pendidikan 

University, Canada.)

pengetahuan Islam maupun ilmu pengetahuan 
lazimnya disebut ‘modern.’  Tidak mengada-

“berhasil menciptakan suatu sintesis”  

dijumbuhkan pada kurikulum dan silabus 
Ciputat. Efeknya, perpaduan Timur 

memerbarui kajian Islam di Indonesia, 
diawali lewat 

dalam Perkembangan Pemikiran Islam di Indonesia,” 

(Jakarta: 

dalam taraf sains, sehingga tidak bisa dimasukkan 
dalam kategori ‘sains kajian Islam.’ Seperti selama ini 

disainskan, seperti sains politik, sains psikologi, sains 
antropologi, sains etika, sains estetika dan sebagainya, 

Islamnya ke sains sehingga menjadi ‘sains kajian Islam’ 
atau sejenisnya.

 Karel A. Steenbrink, “Dari Kairo hingga 

(ed.), 
 Karel A. Steenbrink, “Dari Kairo hingga 

Salah satu sintesis berhasil ia wujudkan, 
umpamanya, adalah metode amalgamasi 
perkuliahan antara ceramah dan menulis 
dalam seminar kelas. Memang merupakan 

seminar kelas dalam setiap perkuliahan, yakni 
memadukan gaya lisan masyarakat Indonesia 
(memang amat piawai dalam tradisi verbal 
dan retorika seperti ceramah dan tabligh) 
dan budaya tulis (seperti pembuatan makalah 
namun masyarakat Indonesia paling emoh 
menggeluti tradisi tulis menulis ini) secara 
akademik. Melalui seminar kelas mahasiswa 
dipaksa dapat berkata-kata dan beraksara 
(menuangkan ide dalam tulisan, bukan 
hanya mampu mengemukakan lewat wicara.) 
Dalam seminar kelas itu pulalah ide-ide 
diuji, dipertanyakan dan didialogkan. Penuh 

akademik Ciputat,

Di McGill itulah aku sadar: pengajaran Islam di 
dalam dan luar negeri berbeda betul. Kuliah dengan 
dialog. Semua mata kuliah diseminarkan. Aku 
benar-benar merasakan manfaatnya. Aku tak hanya 
menerima pelajaran, tetapi terlibat untuk mengerti. 
Di situlah aku baru mengerti Islam ditinjau dari 
berbagai aspeknya.

Sudah barang tentu, metodologi adalah 
salah satu saja dari keberhasilan kepeloporan 

-
jaran di Ciputat, dan artikel ini tidak 
menyudut diri pada topik tersebut, melainkan 
hendak meninjau secara konsentratif pada 
upayanya memelopori falsafah Islam. 

Islam dilakukan dengan memasukkan 
falsafah Islam ke dalam kurikulum dan 
silabus Ciputat. Target pertama-tama 
demi kemulusan pengajaran falsafah Islam 
pada kegiatan pembelajaran 
pembaruan dan perubahan kurikulum. 
Dengan cara menambahkan falsafah Islam, 
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juga beberapa ilmu-ilmu keislaman lain, 
ke dalam kurikulum ini, maka kajian Islam 

Ciputat menjadi luas dan komperhensif. 
Selama ini kajian Islam dalan kurikulum 

Ciputat terlampau bertitik-tekan pada 
ilmu-ilmu tertentu seperti biasa, sehingga 

Islam demi membagi wawasan mahasiswa 
(juga para dosen) terhadap khazanah ilmu 
pengetahuan Islam telah berkembang 
berabad-abad, namun diabaikan oleh umat 
Islam sendiri. Di bawah sinaran ide besar ini 

Islam bagian dari ilmu harus dipelajari, dikaji 
dan dikembangkan di Ciputat, seperti 
ungkapannya panjang lebar di bawah ini, 

Di kalangan masyarakat Indonesia terdapat kesan 
bahwa Islam bersifat sempit. Kesan itu timbul dari 
salah pengertian tentang hakekat Islam. Kekeliruan 
faham ini terdapat bukan hanya di kalangan umat 
bukan Islam, tetapi juga di kalangan umat Islam 
sendiri, bahkan juga di kalangan sebahagian 
agamawan-agamawan Islam.
 Kekeliruan faham itu terjadi karena kurikulum 
pendidikan agama Islam banyak dipakai di 

tauhid, tafsir, H
itu Islam di Indonesia banyak dikenal hanya dari 

menurut satu madzhab dan aliran saja. Hal ini 
memberi pengetahuan sempit tentang Islam. 
 Dalam Islam sebenarnya terdapat aspek-aspek 
lain dari tersebut di atas, seperti aspek teologi, 
ajaran spiritual dan moral, sejarah, kebudayaan, 
politik, hukum, lembaga-lembaga kemasyarakatan, 
mistisime dan tarekat, falsafat, ilmu pengetahuan 
dan pemikiran serta usaha-usaha pembaharuan 
dalam Islam. 

Sudah barang tentu mengenal Islam hanya 
tiga, dari aspek-aspek demikian berbagai, 
menimbulkan pengertian tidak lengkap ten-
tang Islam. Hal ini dapat membawa kepada 
faham dan sikap sempit.

Sungguhpun begitu, manakala mengenal-
kan falsafah Islam ke dalam lingkungan 

 Islam 
 

Ciputat, dan 
tidak mengalami jalan lempang. Sebaliknya, 
banyak tantangan ia hadapi. Responsi 
para rektor tua adalah menolak falsafah 

ilmu umum lainnya. Akhirnya diadakanlah 
pertemuan para rektor 

panas akhirnya disepakati agar Pengantar 
Ilmu Agama diajarkan dengan menggunakan 
buku 

.  Dari buku itulah kemudian 
mahasiswa diharapkan mengetahui falsafah, 

pandangan. Selain itu diputuskan pula 
agar diajarkan juga ilmu-ilmu lain seperti 
sosiologi, antropologi dan metodologi riset. 

Setelah diselenggarakan perkuliahan 
falsafah Islam beberapa tahun, muncul isu 

gugatan pun dilayangkan agar meninjau 
ulang kebijakan perkuliahan falsafah Islam, 
termasuk juga upaya untuk mengubah 
kurikulum serta mengembalikan ke kurikulum 

amat risau dan galau, sebab jika terjadi 
perubahan atau malah penghilangan sama 
sekali, maka tidak ada asa lagi bagi mahasiswa 
untuk berpikir, melainkan mahasiswa hanya 

pemikiran menukik, dan akan kembali ke 
kondisi lama saat segalanya mengacu pada 

 Padahal falsafah memiliki kekuatan 
amat besar bagi metode berpikir rasional. 

falsafah Islam itu tersimpan, namun pada cara 
mengupas dan memintal materi pun terdapat 

 Ciputat,” 

“

 Ciputat,” 



181Nanang Tahqiq, Kajian dan Pustaka Falsafat Islam di Indonesia

kelebihan tak terperi. “Falsafah adalah 
metode,” demikian ungkap seorang professor 
statistik.  Via falsafah, seseorang mahasiswa 
terlatih berpikir tajam, menghunjam ke dasar 
masalah, serta mampu mengupas persoalan 
secara komperhensif. Untuk itu, dengan 

menghilangkan falsafah Islam adalah absurd, 

karena diajarkan falsafat. Itu tak benar, Hal jelas, 
para pengubah itu tidak mengerti kurikulum…..
Kukira mereka pun tak mengerti falsafat. 
Sehingga akhirnya mereka menganggap falsafat 

Falsafat 
cenderung berpikir terlampau rasional, sehingga 
keberagamaannya dikhawatirkan. Aku rasa itu 
kesalahan dosennya. Juga (ini terjadi di ketika) 

dosennya bisa menjawab pertanyaan mereka, 
kukira mahasiswa tak akan seperti dikhawatirkan 
tadi. Mereka malah bisa bertambah kuat iman. 
Jadi, hal salah bukan mahasiswa, bukan jurusan: 
mungkin dosennya.
 Coba pikir, mana lebih rasional: Islam atau 

falsafat tapi tetap patuh pada agamanya. Padahal 
agama Katolik tidak serasional Islam. Mestinya 
para mahasiswa Katolik itu berontak terhadap 
agama mereka. Seharusnya mereka menolak 
dogma diajukan kepada mereka. Tapi karena dosen 
mereka bisa menjawab secara meyakinkan, maka 
mereka pun tidak berontak.

mata uang dengan dua sisi berbeda. Keduanya 
merupakan ‘duet maut,’ sehingga tak dapat 
dipisahkan. Falsafah tidak dapat dibuang dari 
Islam, mengingat Islam merupakan agama 
paling rasional di antara tiga agama besar 
dunia. Islam pulalah sebagai agama pertama, 
dibanding Yahudi dan Kristen, mengadopsi 
falsafah Yunani, kudian mengadaptasi 
ajaran-ajarannya, dan akhirnya menyebarkan 
ke seluruh penjuru dunia. Tanpa Islam, 

 H. Mastuhu, “

281. 
 Ciputat,” 

falsafah Yunani tidak berkembang; tapi pada 
dimensi lain, tanpa falsafah, Islam pun tidak 
menjadi agama berperadaban tinggi. Dengan 
falsafah, ajaran Islam semakin memiliki 
ide-ide cemerlang, baru dan segar, pikiran-
pikiran keagamaan pun menukik tajam, serta 
mengikuti perubahan-perubahan nilai sesuai 
masanya.

pihak lain di sana menaruh curiga pada 
gerakan falsafah, dan senantiasa terdapat 
beberapa orang coba secara lembut maupun 
kasar menampik falsafah berupa khazanah 
Islam patut diapresiasi; bahkan lebih dari 
itu, mereka berupaya keras membenamkan 
falsafah Islam secara tuntas. Dalih paling 
kerap hadir guna menghapus mata kuliah 
falsafah, bahkan membubarkan Jurusan 

 adalah 
kerusakan moral dan pelalaian terhadap 
kewajiban-kewajiban agama. Kecurigaan 
dan hujatan dialamatkan bahwa banyak 

lebih dari itu tidak salat, setelah memelajari 
falsafah. Terhadap tuduhan tersebut sekali 

menolak secara keras dan tegas,

Memang kudengar kuliah falsafat diajarkan di 

tidak sembahyang. Padahal menurut pendapatku 

mestinya (ditanamkan) di rumah, bukan di sekolah 
(kampus.) 
 Di sekolah (kampus) ada namanya tasauf. Itu 

Jika al-H

seperti itu sulit diterima oleh mahasiswa dulunya 
sudah menjadi pembohong.

mengasah pemikiran, bergelut dengan aneka 
ide dari pelbagai pihak dan pemikir, berkutat 

 Ciputat,” 
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bersama ragam perdebatan, menempa diri 
dalam perbedaan, sekaligus merayakan 
keragaman. Kampus bukan lagi berbicara 

melahirkan para pemikir. Pasalnya, mayoritas 
keluaran kampus, hingga pun telah meraih 
gelar doktor, dan profesor sekalipun, ternyata 
‘tidak memiliki pemikiran,’ tanpa tesis-tesis 
baru, dan berkubang dalam ‘daur ulang’ 
semata. Mata kuliah falsafah Islam adalah 
salah satu instrumen merengkuh cita-cita 
kampus guna menjadi pemasok bagi pemikir-
pemikir handal di wilayah Ibu Pertiwi ini. 

, tampak benar kutipan-kutipan dari 
ngotot untuk 

memertahankan falsafah Islam, dan 
melawan tiap-tiap upaya memandang sebelah 

usaha sungguh-sungguhnya ini, maka 
pantaslah ia disebut pelopor falsafah Islam di 

tantangan kuat, tetapi ia tak gentar. Dari 
catatan sejarah pun memang baru dirinya 
saja tercatat menjadi satu-satunya orang 

membangun falsafah Islam di Indonesia. 

mendukung falsafah Islam sampai titik darah 
penghabisan, dan jika menolaknya, hal itu sama 
saja dengan menggugurkan prinsip hidup, 
idealisme dan perjalanan pengalamannya. 
Sudah menjadi pilihannya sejak mula-mula 
menjejakkan kakinya dalam dunia perguruan 

bersedia kuliah di negeri Timur pada Fakultas 
Us
Fakultas Pendidikan Universitas America 

(Canada), sebab dua universitas tersebut 
mengajarkan falsafah.  Maka merupakan 

 

pelecehan terhadap eksistensi, harga diri, dan 

menyirnakan falsafah Islam dari bumi 

amat besar, terutama bagi keterbukaan 
berpikir dan keberanian menerima perbe-
daan, sebagaimana hal tersebut telah mem-
buatnya menjadi sosok intelektual amat 
dikenal selama hidupnya menjadi pelopor 
perbedaan, selain pelopor falsafah Islam. 
Ia amat menghargai segala ide, sekaligus 
berani melakukan diskusi terbuka, dan berkat 
falsafah sajalah keberanian tersebut terbit. 
Di titik ini ia memanfaatkan falsafah guna 
menyelidiki sesuatu secara menghunjam 
dan asasiah sehingga tidak mau berdasarkan 
satu dua pandangan saja, tetapi membaca 
dan mendengar banyak pendapat. Setelah 
itu ia pun tidak mengarahkan siapa pun guna 
mengambil pendapat si ini atau si fulan, 

memberikan kebebasan pada setiap orang 
untuk memilih pendapat dianggap lebih kuat.  

ia malah tak segan-segan memertanyakan 
doktrin-doktrin telah established, sehingga 
doktrin tersebut dipertimbangkan bukanlah 
sesuatu  dan di sinilah 

perbedaan dengan menyuarakan dan, pada 
saat bersamaan, membongkar semua opini.

sebelum menjadi rektor 

agama Islam di IKIP (Institut Keguruan 
Ilmu Pendidikan) Jakarta, dengan memberi 
kuliah, ceramah termasuk menyusun kuriku 
lum. Ia juga aktif dalam diskusi mingguan 
dan dwimingguan di Kelompok Studi 

 102. 
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IKIP Rawamangun. Ceramah-ceramahnya 
tersebut menerbitkan kontroversi, dianggap 
bertentangan dengan doktrin-doktrin ke-
imanan Islam, seperti memertanyakan ke-
mutlakan dan kemahakuasaan Tuhan, dan 
sebagainya. Akhirnya banyak peserta diskusi 
termasuk dari 
karena khawatir menipiskan iman, sementara 
mereka cari selama ini adalah ‘penguatan 
iman.’  Dalam ceramahnya itu, seperti 
Socrates tengah memraktikkan cara-cara 

dan mendiskusikan keyakinan-keyakinan 
konvensional dipegangi selama ini untuk 
dikritik serta diselidiki secara tajam dan 
akademik. Tentu saja posisi seperti ini, dalam 

independen, juga tidak berkecenderungan 
pada salah satu pikiran, karena ia tidak terlibat 
dalam ‘pergerakan’ maupun parpol (partai 
politik), tapi murni spesialis secara akademis 
dalam bidang kajian Islam.  Orang-orang 
pergerakan dan parpol senantiasa menjadi 
partisan, maka pikiran keagamaan mereka pun 
senantiasa harus sejalan dengan kepentingan 

‘mencari kebenaran’ dari suatu masalah, 
tanpa dibebani oleh keperluan partisan. 

pertama membincangkan kajian Islam pada 
umumnya, termasuk falsafah Islam, secara 
independen dan akademik, di luar kepentingan 
memenuhi organisasi dan pergerakan. Inilah 

pertama mengenalkan kajian Islam secara 
akademis di Indonesia, tanpa diberati beban 
interest pergerakan. Oleh sebab itu ia pun 
menjadi pelopor perbedaan, karena tidak ada 
beban apapun, kecuali kepentingan keilmuan.

Tingkat Master (S2) dan Doktoral (S3) Bagi 
Falsafah Islam

membangun fondasi falsafah Islam secara 
akademik di lingkungan perguruan tinggi, 
tingkat kampus, pada sisi lain falsafah Islam 
ini menghajatkan benar guna ditingkatkan 

tidak ada cara lain kecuali dengan membuka 

membuat lulusan AF tidak dapat melanjutkan 
falsafah Islam, karena mereka berpindah 
disiplin ilmu saat mengambil tingkat master 
maupun doktor. Umumnya setelah rampung 
S1 di AF mereka mengambil jurusan politik, 
atau sosiologi, antropologi, atau mengambil 

Sangat disayangkan Jurusan Falsafah 

dapat dibuka karena harus menunggu S2 
berjalan terlebih dahulu. Pada sisi lain ada 
hal memrihatinkan, bahwa rumusan silabus 
dan materi S2 ini tanpa konsep jelas. Demi 
mengejar mutu serta ketertinggalan kajian 
falsafah Islam dari negeri-negeri lain, S2 dan 

dan tidak boleh seperti S1 lagi, melainkan 
ditujukan pada penguatan serta pendalaman 
falsafah Islam. Oleh sebab itu, formula S2 

paling mendesak. Jika pihak pengelola tidak 

akan jatuh, secara tidak terhormat, menjadi 

bukanlah pengulangan melainkan kelanjutan 
dan pendalaman. 

 Faktor paling mendesak, dan amat 
kasat mata dapat dicandra oleh setiap civitas 
akademika bergulat di falsafah Islam ialah 
kelangkaan buku-buku falsafah Islam dalam 
bahasa Indonesia, terutama terjemahan untuk 
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karya-karya para failasuf Muslim klasik sejak 

masa awal, sekitar lima tahun, mahasiswa 
S2 lebih baik didorong pada gerakan 
terjemahan buku-buku falsafah dari bahasa 
Arab dan Inggris, dan bahasa-bahasa lain 
jika memungkinkan seperti, Perancis, Jerman 
dan Italia. Sudah barang tentu persoalan ini 
dapat dilakukan dengan baik mengingat salah 
satu personil dekanat FUF adalah lulusan 
Mesir; tentu ia akan mudah mendapat akses 
buku-buku falsafah Islam dalam bahasa 
Arab, apalagi para failasuf klasik menulis 
dalam bahasa Arab, dan buku-buku falsafah 
Islam memang pertama-tama ditulis dalam 
bahasa Arab. Gerakan ini menjadi lebih afdal 

demikian, kemajuan S2 ini berada di pundak 
Dekan dan Dekan I, adapun dekan-dekan lain 
menjadi supporting people bagi ide-ide besar 
ditelurkan oleh kedua pejabat tersebut.

Terasa benar dalam perjalanan FUF, 
falsafah Islam tidak dapat dikembangkan 
karena pejabat tidak memiliki ide-ide 
segar, jangan lagi membiayai penelitian-
penelitian intensif. Contoh kecil dapat 
dilihat, misalnya, seminar FUF selama ini 
seminar selalu tentang ‘kerukunan umat 
beragama,’ seakan FUF cuma satu jurusan 
yakni Jurusan Perbandingan Agama (PA), 
bahkan lebih kecil lagi yakni seakan hanya 
mengurusi ‘umat beragama masih belum 
rukun di Indonesia ini,’ padahal Jurusan PA 
sesungguhnya memiliki banyak agenda. 

Selain pada penerjemahan, pemusatan 
utama bagi program master dan doktor 
falsafah Islam seharusnya bukan lagi pada 
upaya mengeluarkan sebanyak mungkin 

seyogyanya dititikberatkan pada pembinaan 
mencetak ahli-ahli falsafah Islam mumpuni, 

dengan keharusan memunyai satu tesis 
teruji secara kuat. Gerakan penerjemahan 
dimaksud di atas dapat disinkronkan dengan 

penuh melakukan penelitian komperhensif 
dalam menerjemahkan sebuah buku. Untuk 
itulah patut disimak saran H.M. Rasjidi saat 
menyatakan,

Tapi menurut saya, 
menelorkan doktor sebanyak mungkin. Kalau 
perlu, dalam setahun cukup dua atau tiga, asal 
betul-betul bermutu. Apa dapat disaksikan sekarang 
ini, ujian promosi doktor di 
persyaratan. Saya kenal seorang penguji dengan 
pengetahuan Islamnya sangat sedikit. Sungguh 
saya tidak mengerti cara memilih penguji-penguji 
ujian doktor di 

Simpulan
Dari sisi materi kajian falsafah Islam 

di Indonesia masih kurang tajam dalam hal 
asas-asas falsafah Islam. Pada saat FUF 

asas-asas falsafah Islam, maka kondisi ini 
semakin membahayakan. Adapun dari sisi 
pustaka, biarpun mengalami penambahan 
pesat, namun pada umumnya lebih banyak 
mengemukakan tokoh-tokoh serta failasuf 
Islam, tapi sama sekali tidak ada berbicara 

komperhensif hanya diwakili oleh dua buku 
terjemahan karya Majid Fachry berjudul 

dan karangan Seyyed 

2. Sudah sewajibnya pula program master 

memerkuat kajian falsafah Islam, terutama 
bagi Indonesia.

 H.M. Rasjid, “Kesan Pribadi terhadap Harun 


